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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai 

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi logistik, 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kebangkrutan bank di Indonesia. 

2. Net Income Per Total Asset (NITA) berpengaruh (secara positif) 

terhadap kebangkrutan bank di Indonesia.  

3. Laba Operasi Dengan Total Kewajiban (FUTL) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kebangkrutan bank di Indonesia.  

4. Ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh signifikan (secara negatif) 

terhadap kebangkrutan bank di Indonesia. 

5. Modal (CAPT) berpengaruh signifikan (secara positif) terhadap 

kebangkrutan bank di Indonesia. 

 

5.2 Keterbatasan  

 Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian adalah : 

1. Hanya menggunakan sampel sebanyak 20 bank umum, sehingga 

kurang mempresentasikan kondisi bank umum di Indonesia secara 

menyeluruh. 

2. Periode pengamatan hanya selama 5 tahun yaitu 2006-2010 membuat 

pengamatan kondisi perbankan secara periodik kurang komprehensif. 

3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan metode CAMELS, dan tidak 

dapat dipastikan hasil yang diperoleh akan sama jika menggunakan 
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metode lain (metode ALTMAN) untuk memprediksi kebangkrutan 

bank. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan dapat diberikan 

beberapa rekomendasi yang berupa saran-saran yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperpanjang waktu penelitian dan 

lebih memperluas perusahaan yang dipakai untuk penelitian. 

2. Perlu adanya pemeriksaan kesehatan suatu bank yang tercermin dalam 

laporan keuangan yang dikeluarkan bank tersebut dimana laporan 

keuangan tersebut telah diaudit oleh kantor akuntan publik. Penilaian 

kesehatan perbankan dilakukan setiap periode. Dalam setiap penilaian 

ditentukan kondisi suatu bank.  

3. Penelitian ini hanya mengklasifikasikan kebangkrutan bank yang 

didasarkan pada metode CAMELS, peneliti menyarankan agar 

penelitian selanjutnya lebih dikembangkan lagi dengan perluasan data 

serta menggunakan metode ALTMAN untuk memprediksi 

kebangkrutan bank. 
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